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ABSTRAK 
Penyebab karies gigi adalah bakteri Streptococcus mutans. Streptococcus mutans merupakan bakteri 

gram positif yang memiliki kemampuan mengubah karbohidrat menjadi asam laktat Karies gigi 

merupakan salah satu gangguan kesehatan gigi. Karies gigi terbentuk karena ada sisa makanan yang 

menempel pada gigi, yang pada akhirnya menyebabkan pengapuran gigi. Teh hijau merupakan salah 

satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan untuk perawatan gigi. Daun teh hijau mengandung 30-40 % 

polifenol yang sebagian besar dikenal dengan katekin, yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

atau juga mampu untuk membunuh bakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu sedian 

formulasi dan evaluasi sediaan pasta gigi ekstrak teh hijau (Camellia sinensis). Penelitian ini merupakan 

penelitian trial and error yang menggunakan Uji evaluasi terhadap sediaan pasta gigi yang meliputi uji 

stabilitas, organoleptik, homogenitas, uji pH, uji tinggi busa dan uji viskositas. Penelitian ini dilakukan 

di Laboratorium Prodi Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Islam Sultan Agung. Data 

diperoleh dengan menggunakan analisis data yang sudah dilakukan uji ANOVA. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan hasil analisa untuk mendapatkan formulasi yang baik. Secara 

keseluruhan, semua formula pasta gigi yang diuji terbukti stabil, homogen, aman, dan memenuhi 

standar kualitas yang ditetapkan, baik sebelum maupun setelah penyimpanan. Semua uji sediaan tidak 

mengalami perubahan yang signifikan kecuali pada uji viskositas dengan nilai 0,000 (p>0.05) maka 

dapat dikatakan mengalami perubahan yang signifikan. 

 

Kata kunci : formulasi, pasta gigi, teh hijau 

 

ABSTRACT 
The cause of dental caries is the bacteria Streptococcus mutans. Streptococcus mutans is a gram-

positive bacterium that has the ability to convert carbohydrates into lactic acid. Dental caries is a 

dental health disorder. Dental caries forms because food remains stick to the teeth, which ultimately 

causes calcification of the teeth. Green tea is a natural ingredient that can be used for dental care. 

Green tea leaves contain 30-40% polyphenols, most of which are known as catechins, which can inhibit 

bacterial growth or are also able to kill bacteria. The aim of this research is to create a formulation 

and evaluation of a green tea extract (Camellia sinensis) toothpaste preparation. This research is a 

trial and error research that uses evaluation tests on toothpaste preparations which include stability, 

organoleptic, homogeneity, pH tests, foam height tests and viscosity tests. This research was conducted 

at the Laboratory of the Pharmacist Professional Study Program, Faculty of Pharmacy, Sultan Agung 

Islamic University. Data was obtained using data analysis that had carried out the ANOVA test. This 

research was carried out by collecting analysis results to obtain a good formulation. Overall, all 

toothpaste formulas tested were proven to be stable, homogeneous, safe, and met established quality 

standards, both before and after storage. All preparation tests did not experience significant changes 

except for the viscosity test with a value of 0.000 (p>0.05) so it can be said that there was a significant 

change. 

 

Keywords : formulation, toothpaste, green tea

 

PENDAHULUAN 
Pasta gigi melrulpakan bahan yang sering digulnakan selhari-hari olelh masyarakat. 

Pelnggulnaan pasta gigi sangat pelnting ulntulk melnjaga kelbelrsihan gigi dan mullult yang 
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melrulpakan bagian dari kelselhatan tulbulh selcara kelsellulrulhan. Telrganggulnya fulngsi gigi dan 

mullult dapat belrdampak pada kulalitas hidulp. Mullult telrdiri dari seljulmlah jaringan, yang 

belrfulngsi selbagai media masuknya kulman ataul mikroba. Gingiva melrulpakan bagian mullult 

yang paling relntan telrhadap infelksi baktelri. Partikell makanan yang telrtinggal ataul mellelkat pada 

cellah gingiva akan melmbelntulk plak yang melrulpakan sulmbelr baktelri yang 

mellelkat pada gingiva (Kemenkes RI, 2023). 

Belrdasarkan Laporan WHO telrkait Statuls Kelselhatan Gigi dan Mullult tahuln 2022, selkitar 

3,5 miliar orang di sellulrulh dulnia ataul hampir seltelngah popullasi dulnia melngalami pelnyakit gigi 

dan mullult. Oral helalth coulntry profilel yang dikellularkan WHO melnyatakan Indonelsia 

melrulpakan nelgara pelringkat keldula di Asia Telnggara. Di Indonelsia, belbelrapa masalah 

kelselhatan gigi dan mullult mellipulti masalah kariels gigi yang tinggi, tingkat akselsibilitas 

pelrawatan gigi masih relndah dan kulrangnya eldulkasi telntang pelntingnya melrawat kelselhatan 

gigi dan mullult. Hasil Riselt Kelselhatan Dasar 2018 julga melnulnjulkkan bahwa prelvalelnsi kariels 

gigi melncapai 88,80% (Kemenkes RI, 2023) 

Jelnis pasta gigi yang digulnakan julga belrvariasi yang dapat dibeldakan melnjadi pasta gigi 

helrbal delngan bahan alami dan pasta gigi tanpa bahan alami (Saputro, Astika, & Harismah, 

2018). Sellain itul fulngsi pasta gigi belrpelran pelnting ulntulk melnghambat tulmbulhnya baktelri pada 

mullult (Hikmah, Herijulianti, Marahlaut, & Nurnaningsing, 2020). Pelnggulnaan pasta gigi yang 

melngandulng fluloridel dapat melnimbullkan elfelk samping belrulpa flulorosis ataul pellelmahan elmail 

gigi telrultama bila dipakai dalam konselntrasi yang belrlelbih (Saputri, Chusniasih, & Putri, 

2020). Flulorosis elmail gigi dapat melnimbullkan lulbang-Iulbang dangkal pada pelrmulkaan gigi. 

Pada lulbang telrselbult kelmuldian timbull plak gigi dan telrjadi kariels gigi (Yuanita Anwaristi, 

2021). Olelh karelna itu,l bahan altelrnatif dari minyak elselnsial dan elkstrak dari tumbuhan 

melrulpakan hal yang melnarik ulntulk dijadikan pilihan selbagai bahan antibakteri dalam pasta 

gigi, maka pelrlul dikelmbangkan produlk altelrnatif delngan pelmanfaatan tanaman obat tradisional 

selbagai pelrawatan gigi dan melncelgah kariels (Sovira, Sumantri, & Auliana, 2023). Hal ini julga 

telrcelmin delngan selmakin melningkatnya pelnggulnaan obat tradisional dan produlksi obat dari 

indulstri-indulstri tradisional seliring delngan slogan “Back to Natulrel”. Sellain bahan aktif kimia, 

pasta gigi yang melngandulng bahan aktif helrbal julga telrbulkti melmiliki aktivitas antimikroba 

(Aris, Nur, Adriana, & Arsyad, 2022). 

Salah satul bahan alam yang dapat dimanfaatkan ulntulk pelrawatan gigi adalah dauln telh 

hijaul (Maranata et al., 2024). Dauln telh hijaul melngandulng 30-40 % polifelnol yang selbagian 

belsar dikelnal delngan katelkin. Elkstrak telh hijaul melmiliki aktivitas antibaktelri (Widyaningrum 

& Lestari, 2017). Aktivitas antibaktelri ini dipelngarulhi olelh konselntrasi polifelnol dalam elkstrak 

telh hijaul (Hasrawati, Julyani, & Aztriana, 2024). Konselntrasi pelnghambatan minimulm dari 

polifelnol adalah 0,25-1 mg/ml. Melnulrult Sakanaka dkk, polifelnol telh hijaul elfelktif melnghambat 

pelrtulmbulhan baktelri pelnyelbab pelnyakit pelriodontiulm yaitul Porphyromonas gingivalis dan 

baktelri kariogelnik selpelrti Strelptococculs multans dan Strelptococculs sobrinuls (Djide, n.d.). 

Saat ini pelmanfaatan telh hijaul selbagai komponeln zat aktif pasta gigi bellulm maksimal 

selhingga pelnellitian ini bertujuan untuk melmbulat formullasi dan mellihat elvalulasi seldiaan fisik 

pasta gigi elkstrak telh hijaul (Camelllia Sinelnsis) delngan meltodel cycling telst delngan 

melnggulnakan meltodel trial and elrror karelna ulntulk melngulji coba hipotelsis ataul telori delngan 

praktelk apakah melmiliki kelsamaan ataul bahkan adanya belrbeldaan yang signifikan dalam ulji 

pasta gigi ini meltodel ini melmiliki kelulntulngan ulntulk melnulkan solulsi telrbaik dari pelmbulatan 

pasta gigi. 

 

METODE 

 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian trial and elrror yang melnggulnakan Ulji elvalulasi 

telrhadap Formullasi seldiaan pasta gigi elkstrak thel hijaul (Camelllia Sinelnsis) yang mellipulti ulji 
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stabilitas, organolelptik, homogelnitas, ulji pH, ulji tinggi bulsa dan ulji viskositas. Pelnellitian ini 

julga mellakulkan ulji stabilitas telrhadap seldiaan Ulji Stabilitas (cycling telst). Pelnellitian dilakulkan 

di Laboratoriulm Telknologi Farmasi, Ulnivelrsitas Islam Sulltan Agulng Selmarang. Alat yang 

digulnakan dalam pelnellitian antara lain gellas ulkulr 100 ml, belakelr gellas 100 ml dan 50 ml, pH 

meltelr (Ohauls Startelr 3100), timbangan analitik (Balancel ohauls Cp 214) (Nurfitriyana, 

Yulikasari, In Rahmi Fatria, & Hardiyati, 2023). Watelrbath, Elrlelnmelyelr 250 ml, oveln (Bindelr 

ElD 56), viscomeltelr (BrookfiellD), pipelt teltels, mortir dan stamfelr, hot platel (Maspion S-301), 

Pelnangas air (Faithrulll Watelrbath 2 long) (Harlinah & Haumahu, 2022). Bahan yang 

dipelrlulkan dalam pelnellitian antara lain Elkstrak Telh Hijaul, Na-CMC, kalsiulm karbonat, 

gliselrin, sorbitol, natriulm sakarin, meltil parabeln, propil parabeln, natriulm laulril sullfat, aquladelst 

dan melnthol. 

Formulasi pasta gigi dikembangkan dengan empat variasi formula (F0, F1, F2, dan F3), 

yang masing-masing memiliki komposisi berbeda. Formula dasar (F0) tidak mengandung 

ekstrak teh hijau dan mentol, sementara F1, F2, dan F3 mengandung ekstrak teh hijau sebanyak 

4% serta mentol sebanyak 1% sebagai pewangi. Komponen utama dalam formula ini 

meliputi natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC) sebagai agen pengental dengan konsentrasi 

bervariasi dari 3% hingga 6%, serta kalsium karbonat (26%) yang berperan sebagai 

abrasif. Gliserin (5%) dan sorbitol 70% (20%) ditambahkan sebagai pelembab untuk menjaga 

kelembaban dan tekstur produk. Natrium sakarin (0,25%) digunakan sebagai pemanis, 

sementara metil paraben (0,5%) dan propil paraben (0,2%) berfungsi sebagai pengawet untuk 

menjaga stabilitas produk. Selain itu, sodium lauryl sulfate (SLS) (1%) digunakan sebagai agen 

pembusa, yang membantu distribusi pasta gigi selama penggunaan. Air demineralisasi 

(aquadest) digunakan sebagai pelarut utama dan ditambahkan hingga mencapai 100% dari total 

berat formulasi. Dengan adanya ekstrak teh hijau dan variasi kadar Na-CMC, formula ini 

dirancang untuk mengevaluasi pengaruh zat aktif dan agen pengental terhadap karakteristik 

fisik dan efektivitas produk pasta gigi. 

Telrlelbih dahullul dilakulkan disiapkan alat dan bahan yang akan digulnakan, langkah 

pelrtama yaitul delngan melmbulat massa A delngan melmasulkkan Na-CMC dalam air melndidih 

ataul panas, kelmuldian didiamkan dalam waktul 30 melnit, kelmuldian digelruls sampai melmbelntulk 

basis gell A. Langkah keldula, Masulkkan Na-CMC (Natriulm Carboxymelthyl Celllullosel) kel dalam 

air melndidih ataul air panas. Diamkan sellama 30 melnit. Seltellah itul, gelruls campulran telrselbult 

hingga telrbelntulk basis gell yang diselbult Massa A. Langkah keltiga, Gelruls kalsiulm karbonat, 

tambahkan gliselrol dan sorbitol kel dalam kalsiulm karbonat telrselbult adulk hingga melmbelntulk 

Massa Gell B. Langkah kelelmpat, yaitul pelnambahan larultan sakarin. Larultkan sakarin natriulm 

dalam Aquladelst (air delstilasi). Tambahkan larultan ini kel dalam Massa B. Adulk hingga 

telrcampulr selcara homogeln, melmbelntulk Massa C. Langkah kellima yaitul pelnambahan 

pelngawelt. Larultkan melthylparabeln dan propylparabeln dalam sisa air panas, adulk rata. 

Tambahkan larultan pelngawelt ini kel dalam Massa C. Gelruls kelmbali hingga campulran 

homogeln. Langkah kelelnam yaitul pelnambahan natriulm laulryl sullfat. Masulkkan Na-CMC 

(Natriulm Carboxymelthyl Celllullosel) yang suldah belrbelntulk basis gell (massa A) tadi kel dalam 

massa C selhingga telrbelntulk massa D.  

Langkah belrikultnya yaitul pelnambahan elkstrak telh hijaul dan melthol. Tambahkan Elkstrak 

Thel hijaul dan melnthol kel dalam massa D dan homogelnkan. Dan langkah telrakhir, yaitul 

pelngelmasan. Seltellah pasta melngelmbang delngan baik, masulkkan kel dalam pot pasta gigi siap 

pakai. Sellanjultnya seldiaan yang dihasilkan akan diulji selcara fisik yang mellipulti ulji 

organolelptis, ulji homogelnitas, ulji pH, ulji tinggi bulsa, dan ulji viskositas delngan meltodel cycling. 

Seldiaan Ulji organolelptik dilakulkan selcara visulal melnggulnakan panca indelra ulntulk melngeltahuli 

tampilan lular dari seldiaan pasta gigi yang dihasilkan melmelnulhi syarat elsteltika ataul tidak. 

Pelnguljian organolelptis yang dilakulkan mellipulti belntulk, warna, baul, dan rasa. Uji homogenitas, 

pasta gigi dikatakan homogeln apabila tidak telrlihat adanya gellelmbulng uldara, gulmpalan, dan 
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partikell yang telrpisah. Maka dari itul seldiaan dapat dikatakan homogeln caranya delngan 

melngolelskan pasta gigi 100 mg pada objelk gellas lalul diamati homogelnitas nya. Pelnguljian pH 

dilakulkan melnggulnakan pH meltelr. Seldiaan pasta gigi dapat dikatakan melmelnulhi syarat pH 

yang baik apabila pH masulk keldalam kelteltapan relntang pH 4,5–10,5. 

Uji tinggi busa, pelnguljian ini dilakulkan delngan melnggulnakan aquladelst ataul air sulling 

ulntulk melngeltahuli banyaknya bulsa yang dihasilkan dari seldiaan pasta gigi. Selbanyak 1% pasta 

gigi dilarultkan dalam air sullulng 100 mL. Goyangkan gellas ulkulr selcara belrkala sellama 20 deltik 

dan biarkan sellama 5 melnit, lalul hasilnya diulkulr delngan pelnggaris. Tinggi bulsa pada seldiaan 

pasta gigi tidak ada pelrsyaratan khulsuls yang diteltapkan. Hal ini telrgantulng delngan kelsulkaan 

konsulmeln. Uji viskositas, melngulkulr kelkelntalan diulkulr delngan melnggulnakan viskomeltelr 

Brookfielld. Masulkkan spindell kel dalam sampell hingga keldalaman yang ditelntulkan. Aruls 

listrik melmultar spindell sampai jarulm viskomeltelr melnulnjulkkan angka telrtelntul. Pelngulkulran 

viskositas ini dilakulkan pada sulhul kamar. Standar viskositas : 20000 – 50000 Cp  (Firmansyah; 

Wahidin, 2021). Cycling test, selmula seldiaan ataul formullasi F0, F1, F2, dan F3 disimpan pada 

sulhul 4oC sellama 24 jam lalul dipindahkan kel oveln delngan sulhul 40oC sellama 24 jam dan 

pelrlakulan ini adalah 1 sikluls. Pelnguljian ini dilakulkan selbanyak 3 sikluls ataul 7 hari dan diamati 

pelrulbahan fisik mellipulti organolelptis, homogelnitas, pH, tinggi bulsa dan viskositas.    

 

HASIL 

 

Uji Organoleptis 

Ulji organolelptik dilakulkan selcara visulal melnggulnakan panca indelra ulntulk melngeltahuli 

tampilan lular dari seldiaan pasta gigi yang dihasilkan melmelnulhi syarat elsteltika ataul tidak 

(Abidin & Abidin, 2023). Pelnguljian organolelptis yang dilakulkan mellipulti belntulk, warna 

seldiaan selmi padat, baul khas melntol namuln tidak belrbaul ulntulk seldiaan F0. Hasil pelnguljian 

organolelptik dapat dilihat pada hasil akhir pelmbulatan pasta gigi elkstrak telh hijaul. Hasil 

obselrvasi organolelptik ditulnjulkkan pada tabell 1. 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Organoleptis 

 

Uji Homogenitas 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Homogenitas 

Hari Formulasi Homogenitas 

1 F0 Homogeln 

F1 Homogeln 

F2 Homogeln 

F3 Homogeln 

7 F0 Homogeln 

F1 Homogeln 

F2 Homogeln 

F3 Homogeln 

Hari Formulasi Parameter 

Warna Bau Bentuk 

1 F0 Pultih Tidak Belrbaul Selmi Padat 

F1 Pultih Khas Melntol Selmi Padat 

F2 Pultih Khas Melntol Selmi Padat 

F3 Pultih Khas Melntol Selmi Padat 

7 F0 Pultih Tidak belrbaul Selmi Padat 

F1 Pultih Khas Melntol Selmi Padat 

F2 Pultih Khas Melntol Selmi Padat 

F3 Pultih Khas Melntol Selmi Padat 
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Seldiaan Ulji homoge lnitas dilaku lkan selcara visu lal. Ulji homogelnitas dilaku lkan ulntulk 

melngeltahuli apakah seldiaan yang dibu lat melmiliki warna yang me lrata dan te lrdapat bultiran-

bultiran kasar ataul tidak. Pata gigi dikatakan homoge ln apabila tidak telrlihat adanya gellelmbulng 

uldara, gulmpalan, dan partike ll yang telrpisah. Maka dari itu l seldiaan dapat dikatakan homoge ln 

(Nurul Hidayati et al., 2023). Caranya delngan melngolelskan pasta gigi 100 mg pada obje lk gellas 

lalul diamati homogelnitas nya.  

 

Uji PH 

Pelnguljian pH dilaku lkan melnggulnakan pH me ltelr. Ulji ini ulntulk melngeltahuli tingkat 

kelasaman ataul kelbasaan dari se ldiaan yang dibu lat selrta melnjamin seldiaan te lrselbult tidak 

melngiritasi mu lkosa mu llu lt. Seldiaan pasta gigi dapat dikatakan me lmelnulhi syarat pH yang baik 

apabila pH masu lk keldalam kelteltapan relntang pH 4,5–10,5 (Febrianti et al., 2021). Hasil 

obselrvasi u lji pH ditu lnju lkkan pada tabell 3. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji pH 

Formulasi Replikasi Hari ke-1 Hari ke-7 

F0 1 8,85 8,75 

2 8,82 8,73 

3 8,84 8,74 

Rata-rata ±SD 8,83±0,152 8,74±0,01 

F1 1 8,60 8,58 

2 8,61 8,59 

3 8,84 8,57 

Rata-rata ±SD 8,84±0,13 8,58±0,011 

F2 1 8,55 8,41 

2 8,54 8,40 

3 8,55 8,42 

Rata-rata ±SD 8,54±0,005 8,41±0,008 

F3 1 8,49 8,41 

2 8,50 8,45 

3 8,49 8,40 

Rata-rata ±SD 8,49±0,005 8,42±0,026 

 

Uji Tinggi Busa 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Tinggi Busa 

Formulasi  Replikasi  Hari ke-1 Hari ke-7 

F0 1 3 cm 2,8 cm 

2 2,9 cm 2,9 cm 

3 3 cm 2,9 cm 

Rata-rata ±SD 2,9 cm±0,05 2,8 cm±0,05 

F1 1 2,5 cm 2,5 cm 

2 2,3 cm 2,4 cm 

3 2,4 cm 2,3 cm 

Rata-rata ±SD 2,4 cm±0,11 2,4 cm±0,11 

F2 1 2,5 cm 2,4 cm 

2 2,3 cm 2,2 cm 

3 2,5 cm 2,3 cm 

Rata-rata ±SD 2,4 cm±0,11 2,3 cm±0,081 

F3 1 2,5 cm 2,3 cm 

2 2,3 cm 2,4 cm 

3 2,5 cm 2,5 cm 

Rata-rata ±SD 2,4 cm±0,11 2,4 cm±0,1 

 

Ulji pelmbelntulkan bu lsa belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa kulat kandulngan saponin yang 
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ada di dalam pasta gigi. Dimana tinggi bu lsa melnulnjulkan kelmampulan u lntulk melngangkat 

kotoran pada gigi. Pelngu ljian ini dilaku lkan delngan melnggulnakan aquladelst ataul air sulling ulntulk 

melngeltahuli banyaknya bu lsa yang dihasilkan dari se ldiaan pasta gigi. Selbanyak 1% pasta gigi 

dilarultkan dalam air sullu lng 100 mL. Goyangkan gellas ulkulr selcara belrkala sellama 20 deltik dan 

biarkan sellama 5 melnit, lalu l hasilnya diu lkulr delngan pelnggaris. Tinggi bulsa pada seldiaan pasta 

gigi tidak ada pelrsyaratan khulsuls yang diteltapkan. Hal ini te lrgantu lng delngan kelsulkaan 

konsulmeln (Zahrannisa, Dewi, & Murwati, 2022)  

 

Uji Viskositas 

Melngulkulr kelkelntalan diu lkulr delngan melnggu lnakan viskomeltelr Brookfie lld. Masulkkan 

spindell kel dalam sampe ll hingga keldalaman yang dite lntulkan. Aruls listrik me lmultar spindell 

sampai jarulm viskomeltelr melnulnjulkkan angka telrtelntul. Dilelngkapi delngan elmpat jelnis spindell 

logam yang dapat digu lnakan selsulai delngan keltelbalan matelrial yang akan diu lkulr. Hasil 

pelngulkulran viskositas adalah angka yang ditampilkan pada monitor viskome ltelr, dinyatakan 

dalam celntipoisel. Pelngu lkulran viskositas ini dilaku lkan pada su lhul kamar. Standar viskositas : 

20000 – 50000 Cp  (Firmansyah; Wahidin, 2021). Hasil obselrvasi viskositas ditulnjulkkan pada 

tabell 5. 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Viskositas 

Formulasi  Replikasi Hari ke-1 Hari ke-7 

F0 1 30360 cps 31080 cps 

2 30330 cps 31055 cps 

3 30400 cps 31090 cps 

Rata-rata ±SD 30363 cps ±35,118 31075 cps ±18,0227 

F1 1 33420 cps 34080 cps 

2 33400 cps 34030 cps 

3 33392 cps 34025 cps 

Rata-rata ±SD 33404 cps ±14,422 34045 cps ±30,413 

F2 1 38760 cps 39060 cps 

2 38666 cps 39050 cps 

3 38766 cps 39055 cps 

Rata-rata ±SD 38730 cps ±56,083 39055 cps ±4,082 

F3 1 42420 cps 43500 cps 

2 42395 cps 43490 cps 

3 42421 cps 43420 cps 

Rata-rata ±SD 42412 cps ±14,730 43470 cps ±43,588 

 

Uji Cycling 

Selmula seldiaan ataul formullasi F0,F1,F2, dan F3 disimpan pada sulhul 4 ̊C sellama 24 jam 

lalul dipindahkan kel oveln delngan sulhul 40 ̊C sellama 24 jam dan pelrlakulan ini adalah 1 sikluls 

(Sita, Prabandari, & Kusuma, 2022). Pelnguljian ini dilakulkan selbanyak 3 sikluls ataul 7 hari dan 

diamati pelrulbahan fisik mellipulti organolelptis, homogelnitas, pH, tinggi bulsa dan viskositas. 

Data dipelrolelh delngan melnggulnakan analisis data yang suldah dilakulkan ulji ANOVA. 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melngulmpullkan hasil analisa ulntulk melndapatkan formullasi 

yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Uji Organoleptis  

Ulji organolelptis di lakulkan ulntulk melngeltahuli belntulk, baul, selrta warna pada selmula 

formulla pasta gigi. Belrdasarkan pelnellitian yang tellah di lakulkan, Hasil ulji organolelptik belntulk 

baul dan warna tidak ada pelrbeldaan dari kel-4 formullasi telrselbult selmula melmiliki belntulk selmi 
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padat dan warna pultih. Seltellah dilakulkan ulji cycling ataul ulji di pelrcelpat Formulla telrselbult teltap 

melmpelrtahankan belntulk, baul, selrta warnanya. Ulji organolelptis yang baik adalah apabila 

formulla teltap stabil dan tidak melngalami pelrulbahaan selbellulm dan selsuldah pelnyimpanan 

cycling delngan 2 sikluls yaitul panas dan dingin (Firmansyah; Wahidin, 2021). 

 

Uji Homogenitas 

Ulji homogelnitas dilakulkan ulntulk melngelvalulasi seldiaan pasta gigi elkstrak telh hijaul 

(Camelllia sinelnsis) yang tellah dibulat homogeln ataul tidak, seldiaan pasta gigi yang baik haruls 

homogeln dan belbas dari partikell-partikell kasar yang masih melnggulmpal (Firmansyah; 

Wahidin, 2021). Ulji homogelnitas melrulpakan parameltelr yang pelnting dalam seldiaan pasta gigi 

melnulnjulkkan tingkat kelhalulsan selrta kelselragaman telkstulr pasta gigi yang tellah dibulat. 

Selmakin haluls dan selragam telkstulr pasta gigi dapat dikatakan selmakin baik. Telkstulr 

melrulpakan parameltelr telrcampulrnya komponeln bahan pasta gigi selpelrti air dan minyak 

(Sidoretno & Nasution, 2020). Didapatkan hasil pada selmula formulla tidak ada gellelmbulng ataul 

gulmpalan sellama dilihat dalam kaca arloji yang artinya seldiaan telrselbult melmelnulhi syarat 

homogeln seldiaan pasta gigi. Sellama masa pelnyimpanan cycling delngan 2 sikluls panas dan 

dingin sellama 7 hari dipelrolelh hasil formullasi pasta gigi tidak melngalami pelrulbahan yaitul tidak 

telrlihat bultiran kasar pada kaca objelk telrselbult maka dinyatakan seldiaan telrselbult homogeln 

(Aris et al., 2022).  

 

Uji pH  

Pelngulkulran pH belrtuljulan mellihat kelamanan seldiaan agar tidak melngiritasi mulkosa mullult 

keltika diaplikasikan ataul digulnakan, dinyatakan aman apabila seldiaan pasta gigi melmiliki pH 

delngan relntang 4,5-10,5 (C & Khaerunnisa, 2022). Pelngulkulran pH dimaksuldkan ulntulk 

melngeltahuli apakah delrajat kelasaman dari pasta gigi elktrak telh hijaul suldah masulk dalam 

relntang pH standar ataul bellulm. Pada seldiaan pasta gigi pelrulbahan konselntrasi Na-CMC tidak 

belrpelngarulh telrhadap kadar pH seldiaan pasta gigi itul selndiri (Kresnawati & Mutmainah, 

2023). Belrdasarkan hasil pelnguljian pH selbellulm dan selsuldah dilakulkan cycling dipelrolelh 

dianalisis melnggulnakan analisis statistik delngan Two Way Anova belrdasarkan hasil telrselbult 

(p>0.05) belrarti seldiaan telrselbult tidak telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara pH selbellulm 

dan selsuldah pelnyimpanan cycling (C & Khaerunnisa, 2022). Selhingga dapat ditarik 

Kelsimpullan bahwa selmula formulla melmelnulhi syarat dalam ulji pH. 

 

Uji Tinggi Busa 

Pelnguljian tinggi bulsa pasta gigi pada formulla dipelngarulhi olelh bahan SLS (Sodiulm Laulryl 

Sullfatel) yang melmbulat pasta gigi melmpulnyai tinggi bulsa selmakin tinggi delngan pelnambahan 

% konselntrasi SLS (Suyit, Zhichia; Supriyadi; Nilawati, 2022). Pelnamabahan Na-CMC pada 

ulji tinggi bulsa tidak belrpelngarulh telrhadap tinggi bulsa itul selndiri selhingga dipelrolelh rata-rata 

tinggi bulsa tidak jaulh belrbelda (Solang, Tomayahu, & Abdul, 2021). Syarat tinggi bulsa 

maksimulm pasta gigi adalah 15 cm selsulai delngan produlk yang belreldar di pasaran (Marlina & 

Rosalini, 2017). Seltellah dilakulkan pelnyimpanan cycling seldian pasta gigi melmiliki tinggi bulsa 

yang hampir sama. Data hasil pelnguljian ulji tinggi bulsa dianalisis melnggulnakan analisis 

statistik delngan Two Way Anova dipelrolelh hasil (p>0.05) belrarti seldiaan telrselbult tidak telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara tinggi bulsa selbellulm dan selsuldah pelnyimpanan cycling. 

 

Uji Viskositas 

Ulji viskositas dilakulkan ulntulk melngulkulr tingkat kelkelntalan sulatul seldiaan pasta gigi. 

Viskositas adalah parameltelr yang melnulnjulkkan selbelrapa belsar hambatan sulatul cairan ulntulk 

melngalir. Selmakin belsar hambatan alirannya selmakin tinggi pulla nilai viskositas seldiaan 

telrselbult. Syarat viskosistas yang baik pada seldiaan pasta gigi apabila seldiaan telrselbult masulk 
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dalam relntang 20.000- 50.000 cps (Zulfa & Andriani, 2017). Belrdasarkan pelnellitian yang tellah 

di lakulkan, nilai viskosositas disini melngalami pelrulbahan yang signifikan hal telrselbult 

dipelngarulhi olelh pelnambahan Na-CMC selmakin belsar kadar % pelnambahan selmakin tinggi 

pulla nilai viskositas pada pasta gigi. Na-CMC adalah zat pelngelntal yang belrsifat hidrofilik 

selhingga akan melnyelrap air dan melmbulat seldiaan melmiliki nilai viskositas selmakin tinggi 

pulla (Suhaera et al., 2024) 

Seltellah dilakulkan pelnyimpanan cycling telrdapat pelrbeldaan selbellulm dan selsuldah 

pelnyimpanan yang dilihat dari kelnaikan nilai viskositas hal telselbult dipelngarulhi olelh lama 

waktul pelnyimpanan dan sulhul pelnyimpanan yang kulrang stabil melngakibatkan seldiaan pasta 

gigi melngalami kelkelntalan selhingga melnulnjulkan nilai viskositas yang selmakin tinggi. 

Melskipuln seldiaan melngalami pelrulbahan nilai viskositas namuln seldiaan masih teltap melmelnulhi 

standar viskositas pasta gigi, yaitul suldah selsulai delngan seldangkan SNI (12-3524-1995) nilai 

viskositas pasta gigi belrkisar antara 20000-50000 cps (Firmansyah; Wahidin, 2021) 

Belrdasarkan analisis statistik melnggulnakan Two Way Anova, hasil ulji viskositas dipelrolelh 

delngan nilai 0,000 (p>0.05) maka dapat di artikan bahwa nilai viskositas telrselbult telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan selbellulm pelnyimpanan dan selsuldah pelnyimpanan cycling. 

 

Uji Cycling 

Cycling telst melrulpakan ulji stabilitas dipelrcelpat yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli 

kelstabilan sulatul produlk yang akan diulji stabil ataul tidak, apabila kulrang stabil seldiaan telrselbult 

akan melmiliki kelcelndelrulngan celpat rulsak selhingga kelhilangan fulngsi dan manfaatnya 

(Warnida, Juliannor, & Sukawaty, 2016). Dari hasil pelngamatan melnulnjulkkan tidak adannya 

pelmisahan fasel ataulpuln pelrulbahan pada seldiaan pasta gigi (Firmansyah; Wahidin, 2021). Hal 

ini melnulnjulkkan seldiaan pasta gigi elkstrak telh hijaul (Camelllia sinelnsis) teltap stabil dan tidak 

melngalami pelrulbahan yang belgitul signifikan pada ulji organolelptis, homogelnitas, pH, tinggi 

bulsa. Pada pelnellitian Cycling yang tellah dilakulkan seldiaan pasta gigi ini dinyatakan stabil ataul 

tidak melngalami pelrulbahan yang signifikan melnulrult hasil ulji yang dapat dilihat dari ulji Two 

Way Anova delngan nilai yang didapat tidak kulrang dari (p>0.05). 

 

KESIMPULAN  
 

Elkstrak telh hijaul (Camelllia sinelnsis) dapat dibulat dalam seldiaan pasta gigi delngan variasi 

konselntrasi na.cmc selrta melmelnulhi syarat ulji stabilitas fisik mellipulti ulji organolelptis, ulji 

homogelnitas, ulji pH, ulji tinggi bulsa, ulji cycling delngan stabilitas baik pada seldiaan pasta gigi 

elkstrak telh hijaul (Camelllia sinelnsis) kelculali pada ulji viskositas delngan dipelrolelh nilai  0,000 

(p>0.05) maka dapat dikatakan melngalami pelrulbahan yang signifikan namuln, teltap dalam 

relntang yang normal yaitul belrkisar antara 20000-50000 cps. 
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